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ABSTRAK

KAJIAN KERENTANAN SOSIAL PENDUDUK PULAU PASARAN
TERHADAP BENCANA BANJIR ROB

Oleh

Danis Rachmad Huns

Pulau Pasaran merupakan pulau kecil padat penduduk yang berada di
Bandar Lampung. Lokasi pulau yang menghadap ke laut lepas membuat nelayan
mulai bertempat tinggal disana. Namun permasalahan muncul ketika mulai
padatnya penduduk dan juga sering terjadinya banjir rob yang setiap tahunnya
bertambah tinggi, membuat kerentanan sosial masyarakat mulai meningkat, Maka
dari itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui nilai indeks kerentanan sosial
penduduk Pulau Pasaran terhadap banjir rob dan persebaran parameternya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menghitung rasio parameter kerentanan
sosialnya seperti kepadatan penduduk, rasio kelompok umur, rasio gender, dan
rasio penduduk difabel sesuai bobotnya kemudian dibandingkan dengan tingkat
ancaman banjir rob dalam matriks tingkat kerentanan sosial terhadap banjir rob
sesuai ketentuan dalam Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana No. 2 tahun 2012.

Hasil penelitian ini adalah, parameter kerentanan sosial penduduk Pulau
Pasaran yang paling berpegaruh adalah kepadatan penduduk dan rasio jenis kelamin
dengan tingkat kerentanan tinggi. Nilai Indeks Kerentanan Sosial penduduk Pulau
Pasaran sudah memasuki tingkat kerawanan tinggi yaitu 0,833 dan Tingkat
Ancaman Banjirnya berada pada kedalaman 0,37 m dengan kelas sedang sehingga
untuk Tingkat kerentanan sosial penduduk Pulau Pasaran terhadap banjir rob
berada pada tingkat kerawanan tinggi.

Kata Kunci: banjir rob, kerentanan sosial, parameter, penduduk, Pulau Pasaran,



ABSTRACT

STUDY OF THE PASARAN ISLAND RESIDENT SOCIAL
VULNERABILITY TO THE ROB FLOOD DISASTER

By

Danis Rachmad Huns

Pasaran Island is a densely populated small island located in Bandar
Lampung. The location of the island facing the open sea has made fishermen start
to live there. However, problems arise when the density of the population begins
and the frequent occurrence of tidal floods which increase every year, making the
social vulnerability of the community begin to increase. Therefore, it is necessary
to conduct research to determine the value of the social vulnerability index of the
Pasaran Island population to tidal flooding and the distribution of its parameters.
This research was carried out by calculating the ratio of social vulnerability
parameters such as population density, age group ratio, gender ratio, and the ratio
of people with disabilities according to their weights and then compared with the
threat level of tidal floods in the matrix of levels of social vulnerability to tidal
flooding according to the provisions in the Regulation of the Head of the National
Disaster Management Agency No. 2 of 2012. The results of this study are that the
social vulnerability parameters of the Pasaran Island population that have the most
influence are population density and sex ratio with a high degree of vulnerability.
The Social Vulnerability Index value of the population of Pasaran Island has
entered a high level of vulnerability, namely 0.833 and the Flood Threat Level is at
a depth of 0.37 m with a medium class so that the level of social vulnerability of
the population of Pasaran Island to tidal flooding is at a high level of vulnerability.

Keywords: Pasaran Island, parameter, population, social vulnerability, tidal flood.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Banjir rob merupakan bencana banjir yang airnya berasal dari air laut. Banjir rob
adalah banjir yang diakibatkan oleh pasangnya air laut hingga menggenangi
daratan. Banjir rob ini sering melanda atau sering terjadi di daerah yang
permukaannya lebih rendah daripada permukaan air lautnya. Sehingga daerah-
daerah seperti pesisir atau pulau-pulau kecil menjadi daerah yang rawan terjadi
banjir rob. Menurut Marfai (2003) menjelaskan bahwa banjir rob terjadi karena
gelombang pasang yang tinggi meluap ke daratan pesisir. Efek banjir rob ini
meningkat di setiap tahun. Hal ini karena penggantian daerah yang secara alami
tergenang oleh kawasan industri. Ini juga terkait dengan fakta bahwa daerah

dataran rendah mengalami penurunan.

Menurut Shah (2013) Masyarakat pedesaan di pesisir dianggap rentan terhadap
paparan bencana karena ketergantungannya terhadap sumber daya pesisir.
Sehingga, kerawanan terhadap banjir rob ini berkaitan langsung dengan pola
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang tinggal di daerah pesisir.
Permasalahan yang muncul akibat kerawanan ini dapat memicu meningkatnya
kerentanan, salah satunya adalah kerentanan sosial. Menurut Habibi dan
Buchori (2013), kerentanan sosial menunjukkan perkiraan tingkat kerentanan

terhadap keselamatan jiwa dan kesehatan penduduk apabila ada bahaya.



Kerentanan sosial menunjukkan potensi kehilangan pada elemen risiko khusus
yang merujuk pada keadaan manusia, disertai kondisi yang menyertainya seperti
rentang usia, gender, pendidikan, latar belakang ekonomi atau faktor lain yang
dapat menyebabkan mereka berada dalam kondisi rentan (Birkmann & Wisner,

2006 dalam Hizbaron, 2010).

Pulau Pasaran, Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung,
merupakan salah satu tempat di mana banjir rob merupakan bencana yang selalu
terjadi setiap tahunnya. Masyarakat Pulau Pasaran mulai khawatir dengan
meningkatnya tinggi air saat banjir rob terjadi setiap tahun. Hal ini tentunya akan
berpengaruh terhadap kehidupan sosial penduduk Pulau Pasaran. Warga
setempat mulai merasakan banjir rob setiap tahunnya semakin sering terjadi.
Banjir rob akan semakin parah bila disertai dengan curah hujan yang tinggi.
Warga juga mulai kesulitan menyelamatkan harta dan perabotannya dikarenakan
mulai naiknya ketinggian banjir rob ini. Banjir rob ini juga membawa sampah-
sampah dari laut masuk ke pemukiman warga sehingga mengancam kesehatan
warga Pulau Pasaran. Akses keluar dan masuk kendaraan di Pulau Pasaran
juga hanya sebuah jembatan kecil yang bahkan akan tenggelam terlebih dahulu
dibandingkan daratan Pulau Pasaran itu sendiri, sehingga apabila banjir rob
semakin parah warga Pulau Pasaran akan semakin tinggi kerentanannya terhadap

keselamatan jiwa mereka dan kesehatan mereka.

Berdasarkan informasi dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Stasiun Maritim Panjang pada bulan Mei 2022, maksimum tinggi dari
banjir rob bisa mencapai 1,5 meter. Sementara Kepala RT 09 LK II Pulau Pasaran
Said bin Radi mengatakan banjir tahun 2021 hanya sekitar 30 cm sampai 50 cm,
sementara tahun 2022 ini sudah mencapai 70 cm - 80 cm. Untuk menanggapi

permasalahan ini, maka akan dikaji persebaran kerentanan sosial masyarakat



1.2

1.3

Pulau Pasaran terhadap banjir rob berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG)
berdasarkan Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor

02 Tahun 2012.

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis besaran tiap-tiap parameter kerentanan sosial penduduk terhadap
banjir rob di Pulau Pasaran dan persebarannya berdasarkan PERKA BNPB No.
2 tahun 2012.

2. Menganalisis kerentanan sosial penduduk di Pulau Pasaran terhadap banjir rob.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu metode

penelitian dan sistematika penulisan, adalah sebagai berikut:

1.3.1 Metode Penelitian

Untuk mengetahui tingkat kerentanan sosial penduduk Pulau Pasaran perlu
dilakukan analisis menggunakan parameter yang telah ditentukan. Parameter yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan skoring dan pembobotan
menggunakan ketentuan dari PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012. Setelah
menghimpun data kependudukan kemudian dilakukan perbandingan rasio pada
setiap parameter kerentanan sosial. Lalu dari rasio tersebut akan ditentukan indeks

kerentanan sosial Pulau Pasaran terhadap banjir rob.
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1.3.2 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini berdasarkan ketentuan dalam Panduan
Penulisan Karya Ilmiah Universitas Lampung yang antara lain berisi: Bab I, Bab
I1, Bab III, Bab IV, dan Bab V. Bab I berisi pendahuluan yang akan membahas
latar belakang penulis maksud dan tujuan, kerangka pemikiran dan hipotesis
penelitian. Pada Bab II, berisi tentang penjelasan teori-teori yang berkaitan dengan

kajian kerentanan sosial penduduk Pulau Pasaran.

Kemudian pada Bab III, memaparkan dan menjelaskan tahapan-tahapan penelitian
dalam kajian kerentanan sosial menggunakan data-data yang telah dihimpun. Lalu
pada Bab IV akan dibahas hasil dari kajian kerentanan sosial penduduk Pulau
Pasaran. Terakhir pada Bab V akan membahas kesimpulan dan saran untuk
penelitian berikutnya yang masih berkaitan dengan kerentanan sosial penduduk di

Pulau Pasaran atau di daerah lain sebagai referensi.

Hipotesis

Menurut penduduk setempat Pulau Pasaran, tinggi dari banjir rob di pulau
beberapa tahun terakhir terus mengalami kenaikan. Frekuensi banjir rob juga mulai
meningkat dalam hitungan per bulannya. Peningkatan tinggi dan frekuensi
bencana banjir rob tersebut juga penduduk yang sudah padat diperkirakan akan
membuat kerentanan sosial penduduk Pulau Pasaran saat penelitian ini
dilaksanakan berada di tingkat kerawanan sedang. Perlunya dilakukan penelitian
ini agar dapat mengetahui parameter apa saja yang paling berpengaruh dalam
kerentanan sosial penduduk Pulau Pasaran sesuai ketentuan Peraturan Kepala
Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 02 Tahun 2012 dan nilai indeks
parameternya, untuk kedepannya dapat dijadikan pertimbangan oleh pemerintah
dalam menentukan solusi untuk menghadapi banjir rob dan menurunkan tingkat

kerentanan penduduk Pulau Pasaran terhadap banjir rob.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

terkait dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini :

Penelitian-penelitian terdahulu yamg berkaitan dengan penelitian kerentanan
sosial ini digunakan sebagai referensi literatur dan menambah bahan kajian

yang akan dilakukan pada penelitian ini. Ringkasan penelitian terdahulu yang

Tabel 1. Tabel Perbandingan Penelitian Sebelumnya

Kota Yogyakarta

Judul Penelitian . Lokasi Metode Pel:l.)an.dlngan Yang
No. I, Penulis .. o Dijadikan Alasan
& Peneliti Penelitian | Penelitian .
Tinjauan Pustaka
1. | Evaluasi Multi Diyah | Cilegon analisis Parameter yang di
Kriteria Krisna SMCE gunakan menjadi
Keruangan Yuliana (Spatial acuan untuk
Untuk Pemetaan | (2018) Multi penggunaan
Tingkat Criteria parameter di
Kerentanan Evaluation) | penelitian ini.
Sosial Terhadap
Bahaya Tsunami
Di Wilayah
Pesisir Kota
Cilegon
2 | Analisis Teti Yogyakarta | Metode Penelitian ini
Kerentanan Deliany, skoring dan | mengkaji kerentanan
Sosial dkk pembobota sosial penduduknya
Masyarakat dan (2019) n terhadap perubahan
Adaptasi iklim, sementara
Perubahan Iklim peneliti
di Kampung pengakajiannya
Gemblakan Atas, terhadap banjir rob.




Tabel 1. (lanjutan)

Kerentanan Sosial | Agustin| Solo SMCE Penelitian ini

Terhadap Banjir | a dan AHP menggunakan

Di Bantaran Setyani metode AHP untuk

Sungai Bengawan ngrum skoring dang

Solo Pasca | (7017) pembobotannya,

Relokasi Mandiri sedangkan peneliti
menggunakan bobot

parameter sesuai
ketentuan Perka
BNPB No. 02 Tahun
2012.

Berikut ini merupakan perbedaan-perbedaan dari tabel perbandingan

penelitian di atas:

1. Penelitian dengan judul “Kerentanan Sosial Terhadap Banjir Di Bantaran
Sungai Bengawan Solo Pasca Relokasi Mandiri”, diambil dari penelitian
Agustina Setyaningrum, pada tahun 2017, penelitian ini dilakukan di Solo.
Penelitian ini menggunakan metode SMCE dan AHP untuk
pembobotannya. Peneliti menggunakan bobot yang ditentukan oleh Perka
BNPB No. 02 Tahun 2012 sehingga tidak perlu menggunakan metode
AHP lagi. Peneliti mengambil acuan pada perhitungan parameter

kerentanan sosial yang akan digunakan pada penelitian ini.

2. Penelitian dengan judul “Evaluasi Multi Kriteria Keruangan Untuk
Pemetaan Tingkat Kerentanan Sosial Terhadap Bahaya Tsunami Di
Wilayah Pesisir Kota Cilegon” di ambil dari penelitian Diyah Krisna
Yuliana. Penelitian ini menggunakan SMCE untuk menampilkan
persebaran secara spasialnya. Area penelitian ini mencakup 1 kota,
sehingga peneliti hanya mengambil acuan pemilihan parameter pada
penelitian ini.

3. Penelitian dengan judul “Analisis Kerentanan Sosial Masyarakat dan
Adaptasi Perubahan Iklim di Kampung Gemblakan Atas, Kota

Yogyakarta” diambil dari penelitian Teti Deliany Putri, Sunarsih, dan Fuad




Muhammad pada tahun 2019, perbedaan terhadap penelitian ini hanya
pada masalah yang dihadapi yaitu terhadap perubahan iklim, sehingga

untuk parameter kerentanan sosial cukup relevan untuk penelitian ini.

2.2 Kerangka Konseptual

Pemecahan Analisis
Fenomena > Masalah >

1. Banjir rob mulai 1. PERKA BNPB No. 1. Tingkat kerentanan
mengalami kenaikan 02 Tahun 2012 tiap parameter
frekuen§ i kejadian dan 2. Menentukan tingkat kerentanan sosial
ketinggian .

kerentanan sosial 2 Nilai Indeks
2. Penduduk daerah terhadap banjir rob Kerentanan Sosial di
penelitian mulai 3. Pembuatan Peta daerah penelitian
meningkat jumlahnya. Kerentanan Sosial di 3. Analisis matriks

daerah penelitian tingkat kerentanan sosial

3. Belum pernah dikaji terhadap banjir rob

kerentanan sosial di
daerah penelitian

Gambar 1. Alur Konseptual

Padatnya penduduk di Pulau Pasaran ditambah lagi dengan terus naiknya
ketinggian banjir rob dikhawatirkan membuat daerah ini menjadi rawan
banjir rob. Belum adanya kajian kerentanan sosial di daerah tersebut dan
adanya PERKA BNPB No. 02 Tahun 2012 diharapkan menjadi acuan dan
menjadi informasi yang dapat dimanfaatkan pemerintah setempat dan warga
pulau pasaran sendiri akan pentingnya mengetahui kerentanan sosial

penduduk terhadap banjir rob.



2.3 Landasan Konseptual

2.3.1 Kondisi Pulau Pasaran

Pulau Pasaran yang dikenal sebagai sentra pengolahan ikan teri sejak 1970-
an memiliki luas sekitar 12 hektar dengan jumlah penduduk 1209 orang.
Kegiatan pengolahan ikan yang sampai sekarang masih berjalan membuat
banyak orang tertarik untuk bekerja bahkan bertempat tinggal di pulau ini.
Hal ini dapat dilihat dari sudah adanya bangunan sekolah dan masjid di Pulau
Pasaran ini. Namun dengan luas yang tergolong kecil membuat pulau ini
mulai menjadi pulau padat penduduk. Menurut PERKA BNPB No. 2 Tahun
2012 untuk kepadatan penduduk rendah maksimal di angka 50 jiwa per
hektar. Menurut hasil wawancara dengan warga Pulau Pasaran, pulau ini juga
menjadi langganan bencana banjir rob. Penduduk Pulau Pasaran mengatakan
bahwa banjir rob semakin tahun semakin naik, terakhir sudah setinggi perut
orang dewasa. Hal ini menyebabkan banyak kegiatan penduduk seperti
pengolahan ikan bahkan kegiatan sekolah menjadi harus terhenti apabila
banjir rob terjadi. Frekuensi kejadian banjir rob juga beberapa tahun terakhir
sudah tidak 2 atau 3 kali dalam setahun, namun sudah terjadi 2 sampai 3 bulan
sekali. Sampai saat ini belum ada solusi untuk warga Pulau Pasaran dalam
menghadapi bencana banjir rob ini, baik dalam aspek kebencanaan maupun

dalam kerentanan sosialnya.

Sumber : rmollampung.id

Gambar 2. Kondisi Banjir Rob di Pulau Pasaran



2.3.2 PERKA BNPB No. 02 Tahun 2012

PERKA BNPB No. 02 Tahun 12 adalah kunci efektivitas penyelenggaraan
penanggulangan bencana, kajian risiko bencana harus disusun menggunakan
metode standar disetiap daerah pada setiap jenjang pemerintahan.
Standarisasi metode ini diharapkan dapat mewujudkan keselarasan
penyelenggaraan penanggulangan bencana yang efektif baik di tingkat pusat,

provinsi maupun kabupaten/kota.

Tingginya akselerasi perkembangan ruang ilmu terkait pengkajian risiko
bencana menjadi salah satu bahan pemikiran untuk melaksanakan
standarisasi metode. Dengan mempertimbangkan perkembangan tersebut,
dibutuhkan pedoman umum yang dapat dijadikan standar minimal bagi
penanggung jawab penyelenggaraan penanggulangan bencana dalam

mengkaji risiko bencana.
2.3.3 Kerentanan Sosial

Menurut Arief et al (2013: 7), Kerentanan ini dipilih karena suatu wilayah
akan mengalami perkembangan pesat dari penduduk yang tinggal di
wilayah tersebut. Dengan perkembangan dan interaksi penduduk wilayah
tersebut akan menghasilkan suatu komunitas sosial, dan perkembangan
budaya. Variabel-variabel kerentanan demografi, sosial, dan budaya
merupakan elemen-elemen berisiko yang secara kependudukan dan
kemasyarakatan mempunyai nilai yang rawan tinggi dalam menghadapi

ancaman bencana.

Kerentanan sosial menunjukkan potensi kehilangan pada elemen risiko
khusus yang merujuk pada keadaan manusia, disertai kondisi yang
menyertainya seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, latar belakang ekonomi
atau faktor lain yang dapat menyebabkan mereka berada dalam kondisi rentan
(Birkmann & Wisner, 2006 dalam Hizbaron, 2010). Berdasarkan Perka No.2

Tahun 2012, indeks kerentanan sosial diperoleh dari rata-rata bobot
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kepadatan penduduk (60%), kelompok rentan (40%) yang terdiri dari rasio
jenis kelamin (10%), rasio kemiskinan (10%), rasio orang cacat (10%) dan

kelompok umur (10%).

Kerentanan sosial terdiri dari parameter kepadatan penduduk dan kelompok
rentan. Kelompok rentan terdiri dari rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur
rentan, rasio penduduk miskin, dan rasio penduduk cacat. Pendistribusian
nilai parameter sosial dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan

berikut (Khomaruddin et al, 2010):

Tabel 3. Parameter Penyusun Kerentanan Sosial

Kelas
Parameter Bobot Rendah Sesh e Skor
<500 500-100 >1000
Kepadatan Penduduk | = 60 | 5000 | iwakm? | Tiwa/km2
Rasio
Jenis 10
Kelamin
Rasio Kelas/Nilai
Kel K Lansia 10 20% maksimal
Rentoo™ | Rasio <20% o0, | >40% kelas
Anak- 10
anak
Rasio
Orang 10
Cacat

Sumber ;: PERKA BNPB No. 12 Tahun 2012

Parameter kerentanan sosial berisi 5 parameter pendorong, yaitu kepadatan
penduduk, rasio jenis kelamin, rasio lansia, rasio anak-anak, dan rasio
penyandang cacat. Pembobotan parameter-parameter tersebut disesuaikan
berdasarkan hubungan besar kecilnya parameter dengan dampak apabila

terjadi bencana.
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Indeks Kerentanan Sosial =

(skor kepadatan penduduk)
0.01

bobot kepadatan penduduk = 00

logm

+ (bobot rasio jenis kelamin * skor rasio jenis kelamin)

+ (bobot rasio lansia * skor rasio lansia)

+ (bobot rasio anak — anak * skor rasio anak — anak)

+ (bobot rasio orang cacat * skor rasio cacat)...................... (2.1)

Dengan :

__Jumlah Penduduk

Kepadatan Penduduk Lums Wilayah *"" 0 e (2.2)

( Jumlah Penduduk Laki—laki )
Jumlah Penduduk Perempuan

Rasio Jenis Kelamin = e T TR (2.3)
100 orang penduduk wanita

__Jumlah Penduduk>65 Tahun

Rasio Lansia Jamah Penduduk Produktf™**** " (2.4)

__Jumlah Penduduk<14 Tahun

Rasio Anak-anak Jamah Penduduk Produktif™ "+ " (2.5)

_ Jumlah Penduduk Cacat
Jumlah Penduduk Non—cacat

Rasio Cacat

Tabel 4. Kelas Skor Kerentanan Sosial

Kelas Nilai Skor
Rendah 1 0.333333

Sedang 2 0.666667
Tinggi 3 1.000000
Sumber : PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012

Kepadatan penduduk menunjukan hubungannya dengan tingkat kerentanan
suatu wilayah, semakin padat semakin rentan. Semakin padat penduduknya
maka semakin besar pula korban jiwanya. Parameter jenis kelamin dihitung

dengan cara menghitung jumlah laki-laki setiap 100 orang wanita, dan
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digunakan dengan adanya asumsi bahwa penduduk perempuan cenderung
rapuh saat terjadi bencana, baik dalam pengambilan keputusan dan bersikap
maupun keterbatasan fisik. Parameter ketiga adalah kelompok umur.
Penduduk lansia dan anak-anak dianggap sulit menyelamatkan diri saat
terjadi bencana. Parameter terakhir yaitu penduduk cacat, menunjukan

ketergantungan orang cacat terhadap bantuan orang lain saat terjadi bencana.

Banjir rob termasuk banjir yang berbahaya karena banjir rob tidak selalu
terjadi saat musim hujan. Kurangnya persiapan penduduk dalam menghadapi
banjir rob dapat membuat kerentanan penduduk meningkat. Akibat dari
banjir rob dapat merugikan baik harta yaitu kerusakan properti dan
lingkungan, dan kehidupan sosial seperti lingkungan menjadi kotor sehinggat
bibit penyakit bermunculan dan sulitnya akses air bersih. Kerentanan sosial
penduduk dapat dikurangi dengan menganalisis dan memetakan persebaran
penduduk suatu daerah berdasarkan parameter tertentu dan membuat
penanggulangannya berdasarkan parameter yang menjadi factor kerentanan

tertinggi di daerah tersebut.

2.3.4 Banjir

Menurut Ward, sebagaimana dikutip oleh Hardoyo et al (2011: 4), banjir
adalah meluapnya air ke daratan dan mengakibatkan area daratan tergenang
atau tenggelam secara tidak normal. Pengertian banjir (Bakornas, 2007)

terdapat dua pengertian yaitu:

1. Aliran air sungai yang tingginya melebihi muka air normal sehingga
melimpas dari palung sungai menyebabkan adanya genangan pada lahan
yang rendah disisi sungai. Aliran air dari limpasan tersebut yang semakin
meninggi, mengalir dan melimpasi muka tanah yang biasanya tidak
dilewati aliran air.

2. Gelombang banjir berjalan ke arah hilir sistem sungai yang berinteraksi

dengan kenaikan permukaan air di muara akibat badai.
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Banjir dapat terjadi akibat faktor alam maupun tindakan manusia. Banjir
yang disebabkan oleh faktor alam seperti curah hujan, Pengaruh fisiografi,
erosi dan sedimentasi, kapasitas sungai, kapasitas drainase yang sudah tidak
memadai, dan pengaruh air pasang. Sementara banjir yang disebabkan
oleh tindakan manusia, seperti perubahan kondisi DAS, wilayah kumubh,
sampah, drainase lahan, bendung dan bangunan air, kerusakan bangunan
pengendali banjir, dan perencanaan sistem pengendalian banjir tidak tepat.
Menurut Suprapto (2011: 43), intensitas hujan yang tinggi dan perubahan
cuaca yang tidak menentu menyebabkan meluapnya air sungai. Menurut
jenisnya banjir dibagi kedalam tiga tipe yaitu banjir bandang, banjir luapan

sungai, banjir pantai.
2.3.5 Banjir Rob

Banjir rob merupakan banjir yang airnya berasal dari air laut. Banjir rob ini
adalah banjir yang diakibatkan oleh pasangnya air laut, sehingga air yang
pasang tersebut meluap menggenangi daratan. Banjir rob ini juga dikenal
sebagai banjir genangan laut. Banjir rob ini akan sering melanda atau sering
terjadi di daerah yang permukaannya lebih rendah daripada permukaan air
lautnya. Karena disebabkan oleh meluapnya air laut yang sampai ke daratan
tersebut, maka air yang menggenangi karena banjir rob ini mempunyai warna

yang cenderung lebih jernih daripada air pada banjir-banjir yang biasanya.

Banjir rob sendiri mempunyai beberapa ciri khusus yang dimilikinya.
Beberapa karakteristik tersebut atau ciri-ciri banjir rob antara lain terjadi
pada saat air laut sedang pasang, warna air tidak terlalu keruh, tidak selalu
terjadi pada saat musim penghujan tiba, dan biasa terjadi pada daerah yang
mempunyai wilayah dataran lebih rendah daripada wilayah lautan. Banjir rob
merupakan suatu bencana alam. Oleh sebab itu, banyak ataupun sedikit
pastilah banjir rob ini membawa dampak yang buruk bagi masyarakat yang
mengalaminya. Beberapa dampak yang ditimbulkan karena adanya banjir rob

adalah:
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1. Menimbulkan kerugian secara material
Dampak yang sudah pasti dirasakan bagi masyarakat yang mengalami
bencana banjir rob adalah berupa kerugian material. Kerugian material
ini dapat timbul karena banyak rumah warga yang terendam banjir,
kemudian tidak hanya rumah saja, namun juga perabotan rumah tangga
juga ikut terendam.
Merusak bangunan
Bangunan yang terlalu lama tergenang banjir memang akan mengalami
kerusakan, baik banyak maupun sedikit. Serapan bangunan yang
berpotensi rusak adalah lantai atau keramik, kusen pintu, maupun tembok
bawah. Terlebih banjir rob merupakan banjir yang airnya berasal dari air
laut yang mengandung garam.

3. Menyebarnya penyakit
Banjir secara tidak langsung baik cepat maupun lambat akan menyebarkan
penyakit. Beberapa penyakit yang dapat ditimbulkan dari banjir ini antara
lain adalah diare, ISPA, gatal- gatal, hingga demam berdarah.

4. Mengganggu lalu lintas
Air yang menggenangi akibat banjir tidak hanya menggenangi pemukiman
penduduk seperti perumahan, namun juga jalan, jembatan, ataupun
dermaga yang ada di daerah pesisir.

5. Langkanya air bersih
Air banjir tidak hanya menggenangi rumah masyarakat saja, namun juga
sumber air bersih bagi masyarakat. Akibatnya air bersih yang seharusnya
dapat digunakan untuk konsumsi warga sehari-hari dapat bercampur

dengan air banjir.
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Menurut PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012 kelas ancaman banjir dapat di

bagi menjadi 3 kelas seperti sebagai berikut:

Tabel 2. Kelas Ancaman Banjir

Kedalaman (m) Kelas Nilai | Bobot (%) Skor
<0,75m Rendah 1 0,33333

0,75m-1,5m Sedang 2 100 0,66667
>1,5m Tinggi 3 1,00000

Sumber ;: PERKA BNPB No. 12 Tahun 2012

2.3.6 Penyebab Banjir Rob

Banjir rob memiliki beberapa factor atau penyebabnya. Beberapa faktor yang
menyebabkan atau mendukung terjadinya banjir rob antara lain adalah :

1. Pemanasan global

Hal pertama yang disinyalir menjadi sesuatu yang sangat mendukung
terjadinya banjir rob adalah pemanasan global. Hal ini karena pemanasan
global merupakan suatu peristiwa alam yang menyebabkan meningkatnya
suhu rata-rata dunia. Meningkatnya suhu udara yang ada di bumi ini tentu
saja akan berakibat kepada es yang berada di kedua kutub bumi.

2. Pemanfaatan air tanah secara berlebihan

Hal selanjutnya yang menyebabkan atau mendukung terjadinya banjir rob
adalah pemanfaatan air tanah yang berlebihan. Hal ini karena pemanfaatan
air tanah yang berlebihan akan menyebabkan turunnya permukaan lapisan
tanah. Terlebih di daerah pesisir pantai yang sangat membutuhkan jumlah air
bersih yang cukup banyak.

3. Pembabatan hutan mangrove atau hutan bakau

Hutan bakau atau hutan mangrove mempunyai fungsi untuk menahan air
apabila gelombang pasang tiba. Apabila hutan mangrove ini dibabat habis,

maka yang akan terjadi adalah gelombang yang menerjang tidak akan bisa
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ditahan. Gelombang yang tidak bisa dilindungi ini akan bisa menjadi
ancaman bagi terjadinya banjir rob ini.

4. Keadaan topografi suatu wilayah

Keadaan topografi yang menyebabkan terjadinya banjir rob merupakan
topografi yang yang tipe permukaan tanahnya ada di bawah atau rendah dari
permukaan air laut. Keadaan topografi yang demikian inilah yang akan
menyebabkan air laut mudah mengaliri permukaan tanah atau permukaan
daratan, sehingga akan menyebabkan terjadinya banjir rob.

5. Perubahan penggunaan tanah rawa, situ, sawah, dan lain sebagainya
Tanah yang difungsikan sebagai rawa atau situ ataupun sawah dan lain
sebagainya apabila dialih fungsikan menjadi tanah pemukiman, ataupun
lahan- lahan yang lainnya yang dapat menghalangi peresapan air ke dalam
tanah. Dalam jangka panjang (atau bahkan tidak terlalu panjang), hal seperti
ini akan menyebabkan banjir mudah sekali terjadi. Salah satu banjir yang
sering terjadi karena hal seperti ini adalah banjir rob.

6. Sistem drainase yang tidak terawat

Sistem drainase juga menjadi tonggak yang penting bagi pertahanan daratan
dari banjir. Drainase adalah kekuatan tanah untuk dapat menyerap air. Ketika
sistem penyerapan tersebut terganggu, maka upaya untuk menyerap air agar
masuk ke dalam tanah juga terganggu. Hal ini akan menyebabkan mudahnya

banjir menyerang suatu daerah.

2.3.7 Pemetaan Kerentanan Sosial Terhadap Banjir Rob

Menurut PERKA BNPB No.2 Tahun 2012, peta kerentanan adalah peta
petunjuk zonasi tingkat kerentanan satu jenis ancaman bencana pada suatu
daerah pada waktu tertentu. Peta kerentanan memuat informasi mengenai
tingkat kerentanan terhadap satu jenis ancaman bahaya pada suatu daerah

pada waktu tertentu.
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Pemetaan banjir rob merupakan usaha mempresentasikan data yang berupa
angka atau tulisan tentang distribusi banjir rob ke dalam bentuk peta agar
persebaran datanya dapat langsung diketahui dengan mudah dan cepat.
Pemetaan banjir rob ini dibuat dengan cara data-data yang sudah diperoleh
kemudian masing-masing data diadakan skoring terhadap seberapa besar
pengaruh kerentanan sosial terhadap banjir rob dan pemberian bobot pada
daerah-daerah rawan untuk lebih memperjelas daerah yang rentan secara
sosial terhadap banjir rob. Overlay dilakukan setelah masing-masing data
sudah diberi skor dan diberi bobot. Hasil dari overlay berupa peta kerentanan
sosial terhadap banjir rob. Matriks tingkat kerentanan dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui tingkat kerentanan penduduk terhadap bencana
banjir rob. Indeks kerentanan sosial menggunakan parameter perhitungan
yang terdapat dalam Peraturan Kepala BNPB Nomor 2 Tahun 2012 tentang
pedoman umum pengkajian risiko bencana. Tingkat kerentanan sosial
terhadap banjir rob dipadukan dari indeks ancaman bencana banjir dan indeks
kerentanan sosial. Menentukan tingkat kerentanan dihitung dengan
menggunakan hasil indeks ancaman dan indeks penduduk terpapar.
Penentuan tingkat kerentanan dilakukan dengan menggunakan matriks

seperti yang terlihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Matriks Penentuan Tingkat Kerentanan Sosial terhadap Banjir Rob

Indeks Kerentanan Sosial
Tingkat Kerentanan

Rendah Sedang Tinggi
Tingkat Rendah
Ancaman Sedang
Banjir Tinggi

Tingkat Kerentanan Rendah

Tingkat Kerentanan Sedang

- Tingkat Kerentanan Tinggi
Sumber : PERKA BNPB No. 2 Tahun 2012
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Gambar 3. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini mengambil tempat di Pulau Pasaran, secara administrasi berada di
Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung pada koordinat 5° 27’ 43”
LS sampai 5° 27’ 58” LS dan 105° 15°48” BT sampai 105° 15°58” BT. Pulau ini
memiliki luas kurang lebih 12 ha, terdiri dari 2 RT dengan jumlah penduduk 1209
jiwa per Februari 2021.

3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Perangkat Keras
Laptop Asus X555Q RAM 4GB 1TB
2. Perangkat Lunak
a. ArcMap 10.8
b. Microsoft Office dan Excel 2010
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Data spasial, data kependudukan Pulau Pasaran, dan data ancaman banjir.
Data spasial yang digunakan adalah data lokasi tempat tinggal penduduk dan data
kependudukan didapat dari RT setempat dan hasil survei penduduk secara lansung.

Sementara data banjir didapat dari informasi menurut BMKG tahun 2020.

Studi Literatur

3.3 Pelaksanaan

A\ 4

Survei Lapangan dan Pengumpulan Data
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Pengumpulan Data Spasial

A
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Tahap Persiapan

Pengumpulan

Data Atribut

Persebaran Jumlah Jiwa setiap Parameter Sosial

y

Klasifikasi Kerentanan Parameter Sosial

y

Pr

oses Pengolahan

Skoring dan Pembobotan Parameter Kerentanan
Sosial

Peta Kerentanan Sosial
Penduduk Pulau Pasaran

3.3.1 Tahapan Persiapan

Gambar 4. Diagram Alir

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan teori-teori dan pemahaman akan

penelitian yang akan dilakukan. Pada tahapan ini juga peneliti mempersiapkan alat

yang akan digunakan. Setelah itu dilakukan pengumpulan data yaitu data spasial



21

dan data atribut seperti data kependudukan. Data spasial diperoleh dari

pengambilan foto udara lalu dilakukan digitasi, sementara data kependudukan

dieperoleh dari RT setempat dan survei langsung ke rumah-rumah warga.

Gambar 5. Data Spasial Pulau Pasaran

TARGET,

OBJECTID 7] Leng  Shape_Area lat latitude Laki_laki Perempuan ekonomi rasio skor balita lansia usia_prdkt
286 0 2245047  20,54758628 1052839751  -5,48242827 2 1 [ 0 [ 1 [ 2
407 0 4135195935 821733455 1052640613  -5.462051426 3 4 0 o 0 2 0 5
208 0 25,82240825  50,27971583 1052840747 2 1 0 0 0 0 0 a3
411 0 2825948706 48.0727084 1052840775 [ 2 [} 0 [} 0 1 1
212 0 37.17386389 7885811634 1052840753 ) 2 0 [ 0 [ 1 E
12 0 58,35185044  142,2302067 1052839788 [ 1 0 ) 0 ) 1 0
215 0 3522982144 5875089534 1052840937 2 3 0 o 0 1 0 2
216 0 3880072217 7872443381 105,284002 1 2 0 0 0 1 0 2
418 0 4584088878 1024355108 1052037289  -5,462052834 2 2 [} 0 [} 0 [} 5
420 0 57.00011188 . 105,2638628 . 3 1 0 [ 0 [ 1 3
208 0 4348556607  102.0748994 1052638786 -5.48490841 3 1 (] 0 (] 0 [} 4
234 0 4108944184 5772384016 1052840817 0 3 0 [ 0 2 0 1
238 0 3942591982  83,48275128 1052840038 ) 1 0 0 0 1 0 a3
238 0 4446250588 9795163618 105,2638211 2 E [} 0 [} 1 1 2
237 0 3627981489  77.70280869 1052838229 3 3 0 o 0 2 1 a
238 0 33,72352368  £0,45803185  105,2837272 B B} [} 0 [} < [} 12
239 0 37.06201467  82.14024856 1052838503 1 2 0 0 0 1 0 2
263 0 35,55022289 7808554327 1052837981 a 3 0 0 0 1 0 s
244 0 3447133856 £0,96320045 1052037562 2 2 [} 0 [} 2 [} 2
248 0  35,91890983  78,37573517 1052835839 0 2 0 0 0 0 1 1
247 0 40,50970136 11416737 1052838338 5.48431812¢ 4 2 [} 0 [} 0 ) <
180 0 2972241148 . 105,2849182 . 2 2 0 [ 0 2 0 2
181 0 43,27288239 . 105284342 .5,484288998 2 2 0 0 0 2 0 2
189 0 4970976782 1417118251 1052848235  -5,484315367 4 < [} 0 [} 2 2 <
185 0 2950244891  50,17024795 10502848895  .5.485095911 1 < 0 0 0 1 0 <
187 0 3508337468 7530027673 1052043882 -5,485101907 2 < [} 0 [} E [} <
189 0 7442200395  247.8520431 1052848554 4 3 0 [ 0 o 0 7
192 0 3489701828 7458558725 1052847522 1 2 0 0 0 0 0 3
158 0 4513383788 1142834313 1052641881 1 2 0 o 0 0 0 2
200 0 11756117 2795278491 1052845272 7 2 0 0 0 < 0 s
201 0 6013424564 136,0304152 105,284622 7 < [} 0 [} < [} 7
202 0 7935929812 2882024781 1052643545 E) E) 0 [ 0 2 0 10
204 0 3977853749 8108223778 1052841852 a 2 0 ) 0 0 0 s
207 0 5141148541 1237582067 1052841141 5 3 0 o 0 1 1 e
209 0 5807207417 1408603031 1052841338 2 2 0 0 0 2 0 2
215 0 50.22620852 135762267 1052046882  5,46423053 4 2 [ 0 [ 2 1 2

Gambar 6. Data Kependudukan Pulau Pasaran
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Setelah semua data telah dikumpulkan maka pengolahan dapat dimulai. Data

spasial dan data atribut digabungkan sehingga dapat dilihat persebaran per

parameternya. Setelah itu maka dapat dilakukan skoring dan pembobotan parameter

sesuai Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 02

Tahun 2012.

Gambar 7. Proses Pengisian Atribut

A. Persebaran Perameter Kerentanan Sosial Pulau Pasaran

FID | Shape* | OBJECTID | Id | Shape Len Shape Area longlat latitude jlh_org Laki laki | Perempuan | balita lansia | ccat
0| Polygon 5 0 39,02694 81,400306| 105264298 -5,461974 4 2z 2z 1 0 0
1|Pobygon 7 0 33,950506 69,079036| 10526438 -5462063 5 3 2 0 0 1
2| Polygon 8 0 58,714482 172 09859 | 105264881 -5,465885 5 3 2z 0 2 0
3| Polygon k] 0 50,04867 152 80027 | 105,265025| -5 465859 13 ] T 5 0 0
4| Polygon 12 i} 49,85315 139518719| 105264113 -5,451875 4 2z 2z 0 o 0
5|Polygon 15 0 69,225798 238291482| 105,265133| -5455736 4 1 3 1 2 0
&) Polygon 18 i} 44 738538 104557124 | 105265229 -5,465735 6 4 2z 1 1 0
7 |Potygon 20 0 57497416 159815596 | 105265251 -5,465508 9 5 4 3 0 0
&) Polygon 22 i} 45955839 106 408819 | 105265135 -5,4585536 T 4 3 1 o 0
9| Pohygon 23 0 47 655886 117775402 | 105,285075| -5 455545 10 4 [ 4 0 0

10| Polygon 24 0 41,697508 58716301 | 105264948 -5465556 5 3 2 0 0 1
11 [Polygen 25 0 37,795639 80472058 105265008 -5 485524 3 1 2 1 0 0
12| Potygon 28 0 108875484 322 208157 | 105,264878| -5465559 11 8 3 1 0 0
13[Polygon 28] o 38,724881 2824299 105264729| 5465363 5 2 3 2 0 0
14| Polygon 31 0 42 485572 95631283 | 105,264642| -5 465367 [i] 3 3 1 0 0
15| Polygon 32 0 33445025 §4399071| 105264382 -5,485821 4 3 1 2 0 0
16| Polygon 33 0 58,932191 172361313 | 105264463 | -5465538 [i] 2 4 0 1 1
17 | Polygon 24 0 34, 375567 68 348136| 105264137 -5,46552 T 3 4 1 0 0
18| Polygon 35 0 45,785511 125848478 | 105,254085| -5 455542 4 3 1 2 0 0
15| Palygon ar i} 32274537 55782582 | 105264533 -5,465281 5 3 2z 2 1 0
20 |Potygon 38 0 43448112 108368282 | 105285074 -5,465238 [ 3 3 1 0 0
21 |Polygon 39 i} 55132799 1731655938 | 105265021 -5,4585185 5 1 4 1 o 0
22| Polygon 40 0 35,909302 98058425 105265094 -5 485385 3 2 1 1 0 0
23 |Polygon 43 0 34,885265 60,8324| 10526521 -5,465285 3 2 1 0 0 0
24 |Polygon 44 0 36,664609 58427755| 105265158 5485312 7 2 5 1 0 0
25| Potygon 45 0 47088437 133.451777| 105,265161 -5,465158 4 1 3 1 0 0
26| Pol 48 0 41,434437 1047734| 105285113 -5,4685054 5 2z 3 1 0 0
27 | Potygon 47 0 62,251856 186638406 | 105,265102| -5454524 [i] 3 3 1 0 0
28| Pol 48 0 34744548 72911803| 105265158 -5,468484 (] 3 3 0 0 1
25| Potygon 50 0 45,201722 125662454 105,26528| -5464508 4 1 3 2 0 0
30| Polygon 54 0 52843737 137 225584 | 105265608 -5,465534 3 1 2z 1 0 0
31 |Polygon 56 0 43,413586 99644898 | 105265702 -5 465504 5 4 1 0 0 0
32| Palygon 59 i} 46,545846 115127751 | 105265653 -5,465285 3 3 5 3 o 0
33 | Polygon 60 0 23491107 3291189| 105265724| -54B65318 [ 4 2 2 0 0
34| Palygon 63 i} 65,696154 214 4568005| 105265568 -5,485175 5 3 2 1 o 0
35 | Polygon 66 0 51,340082 128626111| 105266097 | -5 455408 4 3 1 2 0 0
36 | Polygon 67 0 54958884 158182193 | 105,266073 -5,46525 14 T T 4 0 0
37 [Polygen 68 0 73,316969 249191604| 105266097 | -5455117 3 2 1 1 0 0
38 | Potygon 69 0 35184126 75,37523%| 105266051 -5,465029 5 2 3 1 0 0
39| Polygon 7z 0 57, 224726 157520241 | 105265891 -5,4684782 4 3 1 0 0 0
40 |Potygon 73 0 42620612 109,32516%| 105,266072| -5464758 3 1 2 1 0 0
41| Polygon 74 0 40,033153 99540453 | 10526603 -5,464874 4 2z 2z 0 0 0
42 | Polygon 75 0 41,13078 §3,484687| 10526584 -5464582 9 5 4 3 0 0
43| Polvoon 76 0 43.308004 99.4207811 105.266215 -5.454855 5 4 1 1 0 0

Untuk melihat persebaran penduduk terpapar dalam parameter sosial maka setelah

data spasial diisi dengan data atribut, selanjutnya dihitung rasio parameter

kerentanan sosial di setiap titik dengan menggunakan (2.2), (2.3), (2.4), (2.5), dan

2.6).
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Gambar 8. Proses Perhitungan Rasio Per Bidang

Kemudian, setelah masing-masing parameter didapatkan rasionya, lalu ditentukan

kelasnya untuk kemudian dihitung nilai indeks kerentanan per parameter sesuai

bobotnya masing-masing untuk mendapatkan nilai indeks kerentanan sosial per

bidang.
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Gambar 9. Proses Perhitungan Indeks Kerentanan Sosial Per Bidang
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B. Perhitungan Indeks Kerentanan Sosial

Kemudian data kependudukan tersebut dihitung rasio dan kelasnya untuk
mengetahui perbandingan parameternya sesuai rumus (2.2), (2.3), (2.4), (2.5), dan
(2.6):

Jumlah Penduduk 1209

Kepadatan Penduduk = _ =
Luas Wilayah 0,11 km2

= 10991 Jiwa/km?

( Jumlah Penduduk Laki—laki ) 622
Jumlah Penduduk Perempuan) __ (ﬁ) *100% = 94%

- - 0o — 0
100 orang penduduk wanita 100

Rasio Jenis Kelamin =

. . Jumlah Penduduk>65 Tahun 53
Rasio Lansia = =—*100% =69
Jumlah Penduduk Produktif 882 /o /o

. Jumlah Penduduk<14 Tahun 274
Rasio Anak-anak = =—*100% =31,1¢
Jumlah Penduduk Produktif 882 /o 1%

. umlah Penduduk Cacat 10
Rasio Cacat = J = 209*100% =0,8%

Jumlah Penduduk Non—cacat 1

Dari perhitungan rasio di atas dapat diklasifikasikan bahwa parameter kepadatan
penduduk dan jenis kelamin mencapai kelas tinggi, lalu parameter rasio anak-anak

masuk kelas sedang, dan parameter lansia dan cacat masuk ke kelas rendah.

Kemudian dihitung skornya dengan membagi kelas pada kerentanan dengan jumlah

kelas kerentanannya sesuai tabel 3, sehingga didapatkan:

1. Kepadatan Penduduk : 10991 Jiwa/km? =Kelas 3 (Tinggi) =1
2. Rasio Jenis kelamin : 94% =Kelas 3 (Tinggi) =1
3. Rasio Lansia 1 6% =Kelas 1 (Rendah) =0.33
4. Rasio Anak-anak :31.1% =Kelas 2 (Sedang) =0.67
5. Rasio Cacat : 0.8% =Kelas 1 (Rendah) =0.33

Rasio parameter-parameter yang telah dihitung rasio dan skornya kemudian di
hitung sesuai dengan bobot masing-masing parameternya sesuai dengan tabel 3 di

atas, kemudian nilai-nilai setiap parameter dijumlahkan sesuai dengan rumus (2.1)
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untuk mengetahui nilai indeks kerentanan sosial Pulau Pasaran, dengan perhitungan

sebagai berikut:

Indeks Kerentanan Sosial =

(skor kepadatan penduduk)
0.01

bobot kepadatan penduduk * 00

+ (bobot rasio jenis kelamin * skor rasio jenis kelamin)

+ (bobot rasio lansia * skor rasio lansia)

+ (bobot rasio anak — anak * skor rasio anak — anak)

+ (bobot rasio orang cacat * skor rasio cacat)
=60% * (1) +(10% * 1) + (10% * 0.33) + (10% * 0.67) + (10% * 0.33)
=0.6+0,1+0.033+0.067+0.033

=0.833
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C. Perhitungan Ancaman Banjir Rob

B Tinggi (<075 m)

| Sedang (0,75 m-15m)

Gambar 10. Area Ancaman Banjir Rob

Kemudian, informasi kedalaman banjir didapatkan dari data DEM SRTM bahwa
rata-rata kedalaman banjir rob pulau pasaran mencapai 0,37 m. Sesuai dengan tabel
2 maka banjir rob di Pulau Pasaran mauk ke kelas Rendah. Setelah diketahui nilai
indeks kerentanan dan kelas ancaman banjir maka akan menghasilkan matriks
tingkat kerentanan sosial penduduk Pulau Pasaran terhadap banjir rob sesuai

dengan tabel 5.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

Nilai indeks parameter kerentanan sosial yang didapat adalah, kepadatan
penduduk dengan nilai 0,6 pada tingkat kerawanan tinggi, parameter rasio
jenis kelamin dengan nilai 0,1 pada tingkat kerawanan tinggi, kemudian
parameter usia anak-anak mencapai tingkat sedang dengan nilai
parameternya 0,067, parameter cacat pada tingkat kerawanan rendah
dengan nilai parameter 0,033. dan parameter lansia dengan nilai parameter
0.033 berada di tingkat kerawanan rendah.

Nilai Indeks Kerentanan Sosial Pulau Pasaran didapat pada tingkat
kerawanan tinggi dengan nilai indeks 0,833 , dan Tingkat Ancaman Banjir
pada tingkat kerawanan rendah yaitu dengan ketinggian 37 cm (0,37 m).
Sehingga didapatkan Tingkat Kerentanan Sosial Pulau Pasaran terhadap
Banjir Rob berada di tingkat Sedang.

5.2 Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepadatan penduduk dan rasio gender

menjadi penyebab tingginya kerentanan sosial penduduk Pulau Pasaran

sehingga perlu adanya penyuluhan tentang bahaya bencana banjir rob dan

pelatihan keselamatan untuk menghadapi banjir rob untuk mengurangi tingkat

kerentanan penduduk Pulau Pasaran terhadap banjir rob.
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